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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 Tab@ihl
(Undang-undang Tentang Pengelolaan Zakat) ditegapkagelolaan zakat
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan goéimgsian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaanat.zakyat (7)
menyatakan Badan Amil Zakat Nasional yang selapguisebut BAZNAS
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakataseesional. Ayat (8)
menandaskan Lembaga Amil Zakat yang selanjutnyiagkat LAZ adalah
lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki fugaembantu
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaaat. zak

Kata zakat menurut bahasa berarti tumbuh dan besdsda banyaknya
kebajikan. Menurut syara yaitu nama dari sejumlafiahyang tertentu yang
diberikan kepada golongan tertentu dengan syasaasytertentd. Zakat
adalah ibadahmaliyah ijtimaiyyah yang memiliki posisi sangat penting,
strategis, dan menentukan bagi pembangunan kesgaht umat. Ajaran
zakat ini memberikan landasan bagi tumbuh dan b#vtkegnya kekuatan

sosial ekonomi umat. Kandungan ajaran zakat ini itilerdimensi yang luas

Ymam Tagqi al-Din Abubakr ibn Muhammad Al-Hussailifayah Al AkhyéarJuz I,
Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 172.



dan kompleks, bukan saja nilai-nilai ibadah, mosgiritual, danukhrawi
melainkan juga nilai-nilai ekonomi dan dunigiwi.

Baik dalam Al-Quran maupun dalam hadis-hadis b&ngigumpai
keterangan-keterangan yang mewajibkan mengeluazkat. Zakat adalah
salah satu di antara rukun Islam yang lima, setihgdedudukannya dengan
salat, puasa dan haji. Tidak kurang pada 82 tedgdatm Al-Qur’an perintah
menunaikan zakat itu dirangkaikan dengan perintahegakkan saldtseperti

ayat-ayat:
(A3 15,20 38 1575 $9a) 144505

Artinya: dirikanlah shalat dan bayarkanlah zakatS(Qal-Bagarah:
43)"

(L1 caly S0 T55Ts L 14265

Artinya: dan tegakkanlah shalat dan tunaikanlahazalQ.S. at-
Taubah: 11)
Hal senada dikemukakan Ali Yafie bahwa untuk mentdgarkan
betapa pentingnya kedudukan zakat, Al-Qur'an meutyshmpai 72 kali di
mana kata ita’'u al-zakah” bergandengan dengan katégama al-sash”,

seperti pada ayat 43 surah al-Bagarah, ayat 55 siufsla’idah, ayat 4 surah

’Fathurrrahman  Djamil, “Pendekatan  Magashid  Al-Sgari Terhadap
Pendayagunaan Zakat”, dalam Masdar F, Mas'udil|, &einterpretasi Pendayagunaan ZIS
Jakarta: Piramedia, 2004, him. 1.

3M. Yunan NasutionPegangan Hidupjilid 3, Solo: Ramadhani, tth, him. 161.

“Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ur'al-Qur-an dan
TerjemahnyaSurabaya: Depag RI, 1978, him. 16.

®Ibid., him. 279.



al-Mu’minin dan lain sebagainya.

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengagriikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yangaitan dengan orang
yang berzakatnfuzakk), penerimanya njustahiq, harta yang dikeluarkan
zakatnya, maupun bagi masyarakat keselurdh@ieh sebab itu zakat

ditempatkan sebagai pilar ketiga Islam sebagairddagaskan dalam hadis:

o/}

V.lMA.il:ci\.U\ul.waAﬁ\ L;JL;)OJJLS&)JAPUJJQ
(Le\ 4.U\ J}w)‘ Q\j i\.U\ ‘}Il/

-

S (Sl oly)) Olazy p3iog 25 355 55 35al

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, 'Ubaitiutian Musa dari
Khandhalah bin Abi Syufyan dari Ikrimah bin Kholddri
ibnu Umar r.a., katanya Rasulullah saw. bersalddiar itu
di bangun di atas lima dasar: (1) Mengakui tida& &adhan
selain Allah, dan mengakui bahwa Muhammad itu Rasul
Allah. (2) Menegakkan salat (sembahyang) (3) Merabay
zakat. (4) Menunaikan ibadah hajji, dan (5) Puaskrb
Ramadhan." (H.R. al-Bukhari)

Hadis di atas menunjukkan bahwa zakat merupakaiamagng tak
terpisahkan dengan Islam. Namun demikian agar zakatencapai efisiensi,
efektivitas, dan tepat sasaran maka perlu adangdadga yang khusus
menangani atau mengelola zakat, dan asas pelaksgemgelolaan zakat

didasarkan pada firman Allah dalam QS. Al-Taubdt6{® Berdasarkan ayat

®Ali Yafie, Menggagas-igih Sosial: Dari SoalLingkunganHidup, AsuransiHingga
Ukhuwah Bandung : Mizan , 1994, him.231

"Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosikarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 79.

8Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Misgh ibn Bardizbah al-
Bukhari,Sahih al-BukhariJJuz. I, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/199Q Mm. 9.



tersebut, dapat diketahui bahwasanya pengelolakat zaikanlah semata-
mata dilakukan secara individual, damuzakkidiserahkan langsung kepada
mustahik tetapi dilaksanakan oleh sebuah lembaga yangukhoeenangani
zakat, yang memenuhi persyaratan tertentu yandputistengan amil zakat.
Amil zakat inilah yang bertugas untuk melakukan idmsasi kepada
masyarakat, melakukan penagihan, pengambilan, @adlistribusikan secara
tepat dan benar.

Di samping berkaitan dengan perintah Al-Qur'an,gedérlaan zakat
oleh amil zakat ini mempunyai beberapa kelebihau &eunggulan, antara
lain sebagai berikuf pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin
pembayar zakat; kedua, menjaga perasaan rendapadaimustahigzakat
apabila berhadapan langsung menerima zakat daib veakat (muzakkj;
ketiga, untuk mencapai efisiensi, efektivitas, depat sasaran dalam
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas palagpada suatu tempat;
keempat, untuk memperlihatkan syi‘ar Islam dalames®at penyelenggaraan
negara dan pemerintahan yang islami.

Karena posisi dan peran zakat itu begitu pentingkanhendaknya
menurut Ahmad M. Saefuddin pengelolaan zakat damdeam jenis sedekah
lainnya dilakukan dengan baik.Selanjutnya menurut Ahmad M. Saefuddin

dalam mengelola zakat hendaknya memperhatikanaatdar. adanya krisis

®Yusuf Qardawi menyatakan bahwa amil zakat itu hamesnenuhi syarat: Muslim,
mukallaf terpercaya dan amanah, mengetahui hukum-hukum lparkaitan dengan zakat,
dan dapat melaksanakan tugas-tugas keamilan. Yigtuf QardawiHukum ZakatJakarta:
Lentera Antarnusa 1996, him 551-555.

Abdurrahman Qadimp.cit, him. 87-88.

“ahmad M. SaefuddinEkonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islalakarta:
Rajawali Press, 1987, him. 113.



kepercayaan ummat terhadap segala macam atau hesatihéx penghimpunan
dana ummat karena terjadi penyelewengan/penyalaagurakibat sistem
kontrol dan pelaporan yang lemh.

Dari sini terasa menarik dikaji, dengan harapanr dgagsi zakat
benar-benar efektif dalam rangka menegakkan ssfaml Berdasarkan uraian
di atas mendorong penulis memilih jud8tudi Analisis Pendapat Ahmad M.
Saefuddin Tentang Pengelolaan Zakat yang Efektifnjpu dari Aspek

Ekonomi

. Perumusan M asalah

Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatséeara
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang digarikan jawabannyg.
Maka yang menjadi perumusan masalah:

1. Bagaimana pendapat Ahmad M. Saefuddin tentang peage zakat
ditinjau dari aspek ekonomi?

2. Bagaimana aktualisasi pendapat Ahmad M. Saefuddemtang
pengelolaan zakat ditinjau dari aspek ekonomi damgelolaan zakat di

Indonesia saat ini?

. Tujuan Pendlitian

Bertitik tolak dari pokok permasalahan di atas, aakripsi ini

memiliki tujuan utama yaitu:

bid., him. 120.

13 Jujun S. Suria Sumantiilsafat Ilmu Sebuah Pengantar Popul@et 7, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312. Cf Didi Afitaga, Panduan Skripsi, Tesis,
Disertasi Bandung: Pionir Jaya, 1997, him. 87.



1. Untuk mengetahui pendapat Ahmad M. Saefuddin tgnt@engelolaan
zakat ditinjau dari aspek ekonomi

2. Untuk mengetahui aktualisasinya pendapat Ahmad a¢fuidin tentang
pengelolaan zakat ditinjau dari aspek ekonomi damgelolaan zakat di

Indonesia saat ini

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang zakat dalam bentuk skripsi tekatyak ditulis oleh
mahasiswa Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, namumefitian tentang
pengelolaan zakat, sepanjang pengetahuan peneaditimb ditemukan.
Sedangkan yang ada hanya menyangkut tesadilillah, muallaf dan ar-
Rigabantara lain:

Pertama,skripsi yang disusun oleh Machmud Sa’roni, NIM: @291
dengan judul:Redefinisi Terhadap Fisabilillah Sebagai Mustahigkdt
Relevansinya dengan Masa SekaraS8gripsi tersebut menjelaskan tentang:
sabilillah adalah segala jalan yang mengarah pada pende#aiakepada
Allah yaitu termasuk amal kebajikan, dan segalalakehaikan termasuk
sabilillah. Kata sabilillah bukan hanya terbatas pada peperangan, melainkan
berarti segala jalan kebaikan. ltulah sebabnyahblotéeh saja zakat diberikan
untuk mengkafani jenazah, mendirikan benteng, memakan masjid dan
lain-lainnya. Ungkapan lairsabilillah adalah segala jalan untuk menolong
agama Allah, termasuk di dalamnya sarana-sarank unénegakkan agama

Allah. Sabilillah adalah untuk kemaslahatan kaum muslimin seluruhnya



menuju tegaknya agama dan negara, seperti untukngamkeamanan
perjalanan haji, untuk penyediaan air dan makarem fl-hal lain yang
menjadikan terjaminnya kesehatan-kesehatan jantejah

Kedua skripsi yang disusun oleh Moh. Ali Makruf, NIM1927042
dengan judul:Studi Analisis ljtihad Umar B. Al-Khattab Tentangrangan
Memberi Zakat Kepada Muallaf dan Aktualisasinya Kiita Semarang
Skripsi tersebut menjelaskan tentang pelaksanaagigigbusian zakat di kota
Semarang ternyata hanya tiga mustahiq yang dajositgs utama yaitu: fakir,
miskin, dan amil. Padahal perlu adanya kepekaamn afail zakat untuk
meninjau kembali situasi dan kondisi umat Islankata SemarangMuallaf
adalah salah satu golongan yang perlu dibina kdbaraya, selain itu
perlunya pemikiran baru tentang penggunaan zakeaigse modal usaha yang
produktif, sehingga fungsi zakat dapat optimal waitmnengentaskan
kemiskinan.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Siti Ariyanti, NIM2100118
dengan judul Redefinisi terhadap Ar-Rigab Sebagai Mustahiq Zakat
Relevansinya dengan Masa Sekararigalam kesimpulannya dijelaskan
bahwa kataar-Rigab adalah bentuk jamak dari katagabah yang pada
mulanya berarti “leher”. Makna ini berkembang segim bermakna “hamba
sahaya” karena tidak jarang hamba sahaya berasahdanan perang yang
saat ditawan, tangan mereka dibelenggu dengan kenga ke leher mereka.
Katafi yang mendahului katar-Rigab mengesankan bahwa harta zakat yang

merupakan bagian mereka itu diletakkan dalam wagaty khusus untuk



keperluan mereka. Atas dasar itu harta tersebuaik tidiserahkan kepada
mereka pribadi, tetapi disalurkan untuk melepasrmgu yang mengikat
mereka itu. Sementara ulama terdahulu memahamiika@alam arti para
hamba sahaya yang sedang dalam proses memerdettiakag@a atau yang
diistilahkan dengamukatib

Dari ketiga skripsi di atas ada perbedaan yang asarddengan
penelitian yang sedang penulis lakukan. Skripsitapesa memfokuskan
masalalfisabilillah secara umum tanpa menganalisis pendapat tokeamtiert
skripsi yang kedua berusaha menjelaskan kedudukamallaf di kota
Semarang (tinjauan lapangan), dan skripsi yangg&ethenelaah tentang
kedudukanar-Rigah Sedangkan penelitian saat ini hendak mengungkapka
tentang aktualisasinya pendapat Ahmad M. Saefutihitang pengelolaan

zakat ditinjau dari aspek ekonomi dan pengelolaatzdi Indonesia saat ini.

E. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kudlitaienis
penelitian ini hanya berbentuk kata-kata, yang rdalhal ini tidak
menggunakan angka-angka secara langStimgenurut Robert Bogdan
dan Steven J. Taylot'qualitative methodologies refer to research

procedures which produce descriptive data, peopteisr written or

 exy J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2001, him. 2.



spoken words and observable behavidimetodologi kualitatif adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang panlaku yang diamati).
Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif taakmya diartikan
sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhitutfganalisis ini akan
digunakan dalam usaha mencari dan mengumpulkan dsayusun,
menggunakan serta menafsirkan data yang sudalBad#asarkan hal itu,
maka penelitian ini hendak menguraikan secara kmgteratur dan teliti
terhadap suatu obyek penelitian, yaitu menguraidan menjelaskan
aktualisasinya pendapat Ahmad M. Saefuddin tenfemgpelolaan zakat
ditinjau dari aspek ekonomi dan pengelolaan zakiidibnesia saat ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data betegaik
library research yaitu dengan meneliti sejumlah kepustaka¥indan
kepustakaan yang dimaksud antara lain: sumber pribedang-undang
Nomor 23 Tahun 2011 (Undang-undang Tentang Persgaldakat).

Sebagai sumber sekunder, di antaranya: Yusuf aede@a, Fighuz
Zakah Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirahTerj. As’ad Yasin, “Fatwa-
Fatwa Kontemporer”, jilid, 1; Al-lmam Abi AbdullatMuhammad bin
Idris al-Syafi'i, Al-Umm Imam Malik ibn AnasKitab al-Muwattg Imam

Tagi al-Din Abubakr ibn Muhammad Al-HussairKifayah Al Akhyar

Robert Bogdan and Steven J. Tayléntroduction to Qualitative Research
Methods Delhi Publishing Co., Inc., New York, 1975, Hivh.

8exy J. Moleongpp.cit, him. 2

Ysutrisno HadiMetodePenelitian Research Yogyakarta: Andi Offset, 1990, him.
42
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Ibnu Rusyd,Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasid¥lahmud
Syaltut,Mugaranah al-Mazahib fi al-FighAbd Arrahman al-JazirKitab

al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahSayyid SabigFigh al-Sunnah.

3. Teknik Analisis Data

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis dataliatif, yaitu
data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengankangecara langsurg.
Sebagai pendekatannya, peneliti menggunakan meteglegiptif analitis.
Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan mhsgéang dihubungkan

dengan apa yang ada pada masa sekatang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linbab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, nagalam satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakars dpsar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam é&styang jelas serta
padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawaligianlatar belakang masalah
yang terangkum di dalamnya tentang apa yang meajasan memilih judul,
dan bagaimana pokok permasalahannya. Dengan pebhggamsecara sekilas
sudah dapat ditangkap substansi skripsi. Selargutnyuk lebih memperjelas

maka dikemukakan pula tujuan penelitian baik ditingecara teoritis maupun

1€”I’atang M. Amirin, Menyusun Rencana PenelitiaiCet. 3, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1995, him. 134.

wWinarno Surakhmad,Pengantar Penelitian IimiahDasar Metoda Teknjk
Bandung: Tarsito 1989, him. 139.
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praktis. Penjelasan ini akan mengungkap seberapasjgnifikansi tulisan ini.
Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan pexkgrt maka dibentangkan
pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang digkan dalam tinjauan
pustaka. Demikian pula metode penulisan diungkap ag@anya dengan
harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis ligane pendekatan,
sumber data, teknik pengumpulan data dan anal&es engembangannya
kemudian tampak dalam sistematika penulisan. Dedgamkian, dalam bab
pertama ini tampak penggambaran isi skripsi sdasaluruhan namun dalam
satu kesatuan yang ringkas dan padat guna mengbng@an untuk bab
kedua, ketiga, bab keempat, dan bab kelima.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang pengelolaakat yang
meliputi hakikat pengelolaan zakat, dasar hukumgektaan zakat, sekilas
sejarah pengelolaan zakat, pengelolaan zakat dnbsia

Bab ketiga berisi pendapat Ahmad M. Saefuddin tept@engelolaan
zakat ditinjau dari aspek ekonomi yang meliputi:o@afi Ahmad M.
Saefuddin, pendidikan dan karyanya, pendapat Ahkha8aefuddin tentang
pengelolaan zakat ditinjau dari aspek ekonomi (zas@bagai sumber
pembelanjaan, pendekatan efektif dan efisien, melgegengembangan
Lembaga Baitulmal).

Bab keempat berisi analisis pendapat Ahmad M. Sa&futentang
pengelolaan zakat ditinjau dari aspek ekonomi yaneliputi: analisis

pendapat Ahmad M. Saefuddin tentang pengelolaaat zhtinjau dari aspek
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ekonomi, aktualisasinya pendapat Ahmad M. Saefutghiang pengelolaan
zakat ditinjau dari aspek ekonomi dan pengeloladatzdi Indonesia saat ini
Bab kelima merupakan penutup meliputi: kesimpusaman-saran, dan

penutup.



